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SUMMARY 

 

MUHAMMAD IQBAL YAQIN. Growth and Results of Chilli Variety RAWITA 

F1 (Capsicum Frutescens L) On Various Plant Media Compositions in The 

Polybag Scale (Supervised by MUHAMMAD AMMAR) 

 

This research was conducted to determine the Growth and Yield of Cayenne 

Pepper Variety RAWITA F1 (Capsicum frutescens L.) on various compositions of 

growing media in polybag scale. This research was conducted in November 2022 

until Januari 2023 in Alang-Alang Lebar District at coordinates 2.92699oS, 

104.71618oE, Palembang City, South Sumatra. The design used in this study was 

a randomized block design (RBD) with 6 treatments and 3 replications to obtain 18 

treatment units. Each treatment consisted of 2 plants. So that the number of plants 

observed amounted to 36 plants. P0 = Control, P1 = soil: chicken manure: husk 

charcoal (1:1:1), P2 = soil: chicken manure: husk charcoal (2:1:1), P3 = soil:chicken  

manure: husk charcoal (1: 2:1), P4 = soil: chicken manure: husk charcoal (1:1:2), 

and P5 = soil: chicken manure: husk charcoal (2:1:2). Based on the results of the 

study showed that the effect of the composition of the planting medium containing 

soil, chicken manure, and husk charcoal P1=soil:chicken manure:husk charcoal 

(1:1:1) was the best treatment to the parameters of leaves,stem diamater,plant 

height,and has the highest value on the number of branches,number of fruits weight 

in cayenner pepper plants. 

 

Key words: Cayenne pepper, Soil,Chicken manure,Husk charcoal. 
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RINGKASAN 

MUHAMMAD IQBAL YAQIN, Pertumbuhan dan Hasil Cabai Varietas 

RAWITA F1 (Capsicum Frutescens L) Pada Berbagai Komposisi Media Tanam 

Skala Polybag (Dibimbing oleh MUHAMMAD AMMAR) 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Pertumbuhan dan Hasil Cabai  

Varietas RAWITA F1 (Capsicum frutescens L.) pada berbagai komposisi media 
tanam dalam skala polybag. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2022 

sampai Januari 2023 di Kecamatan Alang-Alang lebar dititik koordinat 2,92699oS, 

104,71618oE, Kota Palembang, Sumatera Selatan. Rancangan yang digunakan pada 

penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 6 perlakuan dan 3 

ulangan sehingga diperoleh 18 unit perlakuan. Setiap perlakuan terdiri dari 2 

tanaman. Sehingga jumlah tanaman yang diamati berjumlah 36 tanaman. P0 = 

Kontrol, P1 =tanah:pupuk kandang:arang sekam(1:1:1), P2 =tanah:pupuk 

kandang:arang sekam(2:1:1), P3 =tanah:pupuk kandang:arang sekam(1:2:1), P4 

=tanah:pupuk kandang:arang sekam(1:1:2), dan P5 = tanah:pupuk kandang:arang 

sekam(2:1:2). Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh 

komposisi media tanam yang mengandung tanah,pupuk kandang ayam,dan arang 

sekam. P1 =tanah:pupuk kandang:arang sekam (1:1:1) merupakan perlakuan terbaik 

terhadap jumlah daun,diamater batang,tinggi tanaman dan memiliki nilai tertinggi 

pada jumlah bunga,jumlah buah dan berat buah pada tanaman cabai rawit. 

 

Kata Kunci: Cabai Rawit, Tanah,Pupuk Kandang Ayam.Arang Sekam. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.   Latar Belakang 

 Sayuran merupakan bagian penting dari makanan sehat. Permintaan akan 

sayuran terus meningkat seiring berjalannya waktu dan kebutuhan masyarakat. 

Salah satu jenis sayuran yang dapat ditanam adalah tanaman cabai rawit (Capsicum 

frutuscens L.) (Yopie, 2020). 

Cabai rawit adalah salah satu jenis sayuran yang sangat populer dalam 

pertanian di Indonesia. Cabai rawit mengandung berbagai zat seperti kapsaisin, 

karotenoid, asam askorbat, minyak atsiri, resin, dan flavonoid. Sayuran ini sering 

dimanfaatkan sebagai penyedap makanan untuk meningkatkan rasa makanan dan 

memiliki nilai gizi yang tinggi. Tidak hanya itu, cabai rawit juga digunakan sebagai 

bahan baku dalam industri makanan, termasuk dalam industri farmasi, pembuatan 

saus penyedap rasa, dan produksi bubuk cabai. (Sofiarani Ambarwati, 2020). 

Cabai rawit mengandung berbagai zat gizi seperti fosfor, lemak, 

karbohidrat, Vitamin A, B1, B2, C, besi, protein, kalsium, dan senyawa alkaloid 

seperti minyak esensial, flavonoid, capsaicin, dan oleoresin. Permintaan yang tinggi 

terhadap cabai rawit seringkali tidak dapat dipenuhi karena fluktuasi produksi yang 

disebabkan oleh faktor-faktor seperti perubahan musim, kondisi cuaca, kondisi 

tanah, dan serangan hama (Cahyono, 2003). 

Indonesia memiliki beragam varietas cabai rawit yang berbeda-beda, 

dengan setiap daerah memberikan nama yang sesuai dengan bahasa lokal atau 

wilayahnya. Keanekaragaman ini dipengaruhi oleh kondisi iklim dan tanah di setiap 

daerah, sehingga cabai rawit memiliki karakteristik yang beragam. Oleh karena itu, 

belum ada informasi pasti mengenai jumlah dan jenis varietas cabai rawit yang ada 

di Indonesia. (Ayu, et al. 2019). 

Tanah adalah medium yang sangat cocok untuk pertumbuhan tanaman, 

terutama untuk tanaman cabai rawit. Nitrogen adalah nutrisi yang sangat penting 

bagi tanaman dan perkembangan mereka. Oleh karena itu, keberadaan nitrogen 

sangat diperlukan untuk tanaman seperti cabai rawit, karena jika nitrogen tidak 
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tersedia, pertumbuhan dan perkembangan tanaman akan terhambat (Khandekar, et 

al. 2017).   

Budidaya tanaman cabai rawit sering menghadapi kendala salah satunya 

adalah rendahnya kesuburan tanah atau kandungan hara pada tanaman yang kurang 

diperhat.ikan pada saat menanam. Pentingnya pemberian pupuk yang sesuai adalah 

faktor yang tidak boleh diabaikan. Hal ini dikarenakan pupuk memberikan nutrisi 

tambahan pada media tanam yang akan berpengaruh pada pertumbuhan, 

perkembangan, dan pembentukan buah pada cabai rawit. Penambahan pupuk 

dilakukan untuk meningkatkan ketersediaan nutrisi yang diperlukan oleh tanaman 

sehingga pertumbuhan.nya lebih optimal dan produksi yang dihasilkan akan lebih 

baik. (Kalsum et al. 2011) 

Menurut (Kusumawati, et al. 2016) terdapat beberapa aspek yang perlu 

diperhatikan dalam budidaya tanaman cabai di dalam polybag. Salah satu 

kekurangannya adalah perhatian terhadap faktor-faktor seperti ketersediaan air dan 

kepadatan media tanam, di mana ketersediaan air memiliki peran yang sangat 

penting dalam menentukan kesuksesan pertumbuhan cabai rawit. 

Menanam cabai rawit dalam ember merupakan teknik menanam sayuran 

yang efektif dan mudah diikuti oleh petani. Teknik menanam cabai rawit dalam 

ember merupakan salah satu cara pertanian yang menguntungkan dengan 

memanfaatkan lahan secara efisien dan mengoptimalkan Pemanfaatan sumber daya 

alam adalah pemanfaatan sampah Menggunakan bahan organik sebagai media 

tanam. Keadaan dari media tumbuh bergantung pada ciri Sifat fisik dan 

ketersediaan unsur nutrisi yang secara langsung mempengaruhi hasil tanaman. Oleh 

karena itu, pemilihan bahan untuk menanam tanaman harus diperhatikan 

(Mukhlishah, et al. 2022) 

 Lapisan tanah bagian atas, yang kaya akan zat organik, merupakan media 

tanam yang umum digunakan baik dalam pembibitan maupun budidaya tanaman. 

Namun, penggunaan berlebihan dari lapisan tanah bagian atas dapat memiliki 

dampak negatif pada lingkungan, seperti erosi dan penyebaran penyakit yang terkait 

dengan tanah. Oleh karena itu, penggunaan lapisan tanah bagian atas sebaiknya 

dibatasi agar dampak negatif tersebut dapat diminimalkan. 
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Pupuk kandang merupakan jenis pupuk organik yang berasal dari 

dekomposisi kotoran hewan oleh mikroorganisme. Meskipun unsur haranya tidak 

sangat kaya, pupuk ini memiliki keunggulan lain, yakni dapat meningkatkan 

karakteristik fisik tanah, termasuk kadar air tanah, porositas tanah, daya ikat air 

tanah, serta ion-ion dalam tanah (Sedikin et al. 2017). 

Beberapa hasil penelitian mengenai pemupukan tanaman cabai rawit 

memberikan hasil yang positif. Pemupukan yang optimal dapat meningkatkan 

tinggi tanaman, jumlah daun dan jumlah cabang per pohon (Tarihoran, et al., 2019). 

Menurut Ayu et al (2019) penelitian menunjukkan hasil positif setelah 

pemupukan tanaman cabai rawit. Pemupukan yang tepat dapat meningkatkan tinggi 

tanaman, jumlah daun, dan jumlah cabang per pohon. Selain melalui pemupukan, 

upaya peningkatan pertumbuhan dan hasil cabai rawit dapat dilakukan melalui 

perbaikan sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Salah satu cara untuk mengatasi 

permasalahan tersebut adalah dengan menambahkan pupuk organik hasil 

fermentasi kotoran sapi. 

Arang sekam padi yang digunakan sebagai media tanam adalah substrat 

yang telah melalui proses pembakaran, sehingga memiliki tingkat karbon yang 

tinggi dan mudah terurai. Media ini juga memiliki kemampuan tinggi dalam 

menyerap unsur hara karena memiliki pori-pori yang besar. di sekitarnya dan 

menyimpannya di dalam tanah. Batubara sekam padi mengandung berbagai unsur 

seperti SiO2, C, K, N, P dan Kalsium, serta beberapa unsur lain dalam jumlah kecil 

dan zat organik lainnya (Rawit, 2019). 

Arang sekam padi merupakan salah satu media penanaman yang sangat 

efektif untuk mendukung pertumbuhan tanaman karena memiliki karakteristik 

poros. Selain itu, ia memiliki kemampuan untuk meningkatkan kandungan nutrisi 

dalam tanah dan mampu menyimpan nutrisi tersebut sehingga tidak mudah 

terbuang oleh air, dan nutrisi tersebut akan tersedia saat tanaman memerlukannya 

melalui akarnya (Raharjo Takaeb, 2020). 

Menurut Nasrulloh, et al. (2016) arang sekam padi merupakan media tanam 

yang optimal karena sifatnya yang berpori. Selain berfungsi menyuburkan tanah, 

arang juga mempunyai kemampuan menyimpan unsur hara di dalam tanah agar 
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tidak mudah tersapu air dan dapat dilepaskan pada saat tanaman membutuhkannya. 

Media ini juga mengandung unsur hara seperti nitrogen, fosfor, kalium, kalsium 

dan magnesium. Keunggulan arang sekam padi adalah mengandung karbon 

sehingga mudah hancur, subur, dan merangsang pertumbuhan tanaman secara 

keseluruhan, termasuk batang, cabang, daun, dan fotosintesis. Substrat tanam yang 

baik akan menciptakan kondisi yang menguntungkan bagi perkembangan sistem 

perakaran yang optimal. (Anggarini dan Widowati, 2017). 

Berdasarkan latar belakang di atas, pada penelitian ini membahas 

pertumbuhan dan hasil cabai rawit varietas RAWITA F1 (Capsicum Frutescens L.) 

pada berbagai komposisi media tanam dalam skala polybag. 

1.2.   Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengamati pertumbuhan dan hasil cabai 

varietas RAWITA F1 (Capsicum Frutescens L) pada berbagai komposisi media 

tanam dalam skala polybag. 

1.3.   Hipotesis 

Pendugaan komposisi media tanam dengan komposisi tanah : pupuk 

kandang : arang sekam P1 (1:1:1) merupakan jenis dan komposisi media tanam 

terbaik dalam peningkatan pertumbuhan dan hasil tanaman cabai rawit (Capsicum 

Frutescens L.). 
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